3. TINDAKLANJUT POIN 3

Termohon menghadap sendiri:

Selanjutnya atas periniah Kefua Majelis, Kuasa Hukum  Pemohon
meanyerahkan asli surat permohonan Pemohon dan asli suiat kuasa;

Kemudian Ketua Majelis meneliti dokumen efektronik yang disamgpaikan
oleh Pemachon meialuyi systern informasi pengadilan yang termyata sesuai
dengan dokunen aslinya;

Se‘anjulnya Kotua Majclis memerikaa identitas Pemahon dan legalitas
atau persyaratan formilfad ministrasi dan identitas kuasa Pemmahon;

Kemudian Ketua Majelis mendamaikan Pemohon dan Termnshon,
namun lidak berhasil;

Selanjutnya  Ketua Majalis menelaskan tontang mediasi  dan
manfaatnya oan kewajiban pihak Pemaaon dan Termohon menempuh proses
mediasi sera merandatangani formulis penelasan mediasi ya ng telah tersedia,
se@suai dengan PERMA No. 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di
Pengadilan;

Selelah Ketua Majelis memberi penjelasan secukupnya. Perrchon dan
Termohon diperintahkan menandatangani formulir penjetasan mediasi sebagai
berikut-Sefanjutnya Ketua Majelis menjelaskan kepsda Pemohon dan
Termohon bahwa sebelum pemeri<saan pokok perkasa dimulai, para pihak
diwalbcan untuk merempuh rmediasi sebagaimana diatur dalam Peraturan
Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2016 Tentang Prosedur
Mediasi di Pengadilan;

Kemudian Ketua Majelis menjelaskan pengertian dan tata cam mediasi
dengan menyalakann :

» “Sesusl dengan Poraturan Mahkamalh Agung Republit indonesia Nomor 1
Tatun 20168 fantang Prosedur Mediasi ofi Pengadifan bahws pada hari
sidang yang ‘elah ditentukar dan dibadiri Par pihak maka Para Plhek weafih
Menempull [Noses mediast

= Mediasi adalah cara peonycicsajan sengkefa molalui proses prarucdirrga
unluk memperaleh kesepakatan Para Pihiak dengan dibanf oleh Mediator.



